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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Untuk mendapatkan gambaran tentang langkah - langkah pendekatan yang 
dilakukan untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini, maka dalam bab ini 
akan dijelaskan lebih terperinci tahapan-tahapan yang akan dilalui selama 
kegiatan penelitian dilakukan. 
3.1 Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian menggambarkan proses atau tahap - tahap penelitian 
yang harus ditetapkan dahulu sebelum melakukan pemecahan masalah yang 
sedang dibahas sehingga penelitian dapat dilakukan dengan terarah dan 
memudahkan dalam menganalisa permasalahan yang ada. Adapun responden 
yang membantu dalam penelitian ini adalah karyawan siedjie Coffe N Eatery. 
Pada bab ini akan dijelaskan urutan langkah - langkah yang akan dilakukan 
dalam penyusunan tugas akhir mulai dari tahap awal yaitu penelitian pendahulu 
sampai akhir yaitu kesimpulan dan saran. Adapun langkah – langkah yang 
digunakan dalam penelitian ini secara umum adalah survey awal, studi 
pendahuluan, identifiksi masalah dan penetapan tujuan, pengumpulan data dan 
pengolahan data, analisis pemecahan masalah, kesimpulan dan saran. 
3.2 Tahap Penelitian 
Penelitian ini digolongkan sebagai penelitian deskriptif dengan jenis 
penelitian studi kasus, dimana peneliti tidak hanya memberikan gambaran 
terhadap fenomena-fenomena, tetapi juga menerangkan hubungan, melakukan 
pengujian, membuat prediksi dan mendapatkan makna dan implikasi dari suatu 
masalah yang ingin dipecahkan. Keseluruhan hal tersebut dilakukan terhadap 
suatu kasus untuk memberikan gambaran secara mendetail tentang sifat/karakter 
yang khas dari kasus. 
Untuk tahapan langkah – langkah dari metodologi penelitian lebih jelasnya 








        Mulai  
                
                 
                 
        Identifikasi        
        Permasalahan        
                 
              
                 
       Merumuskan Masalahan       
        & Tujuan Penelitian       
                 
                
                 
                 
 Study Lapanagan           Study Pustaka  
                 
              
                 
                 
                 
Data Sekunder :         Data Primer :  
A. Proses Produksi         A. Profil Perusahaan  
B. Postur Kerja Karyawan         B. Data KAryawan  
C. Kuisioner Nordic Body Map             
           
                 
                 
                 
      Identifikasi Musculoskeletal      
      Disorders (MSDs) menggunakan      
        Nordic Body Map      
                 
                   
Penilaian Postur Kerja menurut Tabel  
REBA :  
A. Leher (Neck)  
B. Tulang Belakang (Trunk)  
C. Kaki (legs)  
D. Penambahan Beban Kerja (Force/Load)  
E.Lengan Atas (Upper Arm)  
F. Lengan Bawah (Lower Arm)  
G. Pergelangan Tangan (Wrist)  
H. Penambahan Skor Kerja (Activity) 
 
Penilaian Postur Kerja menurut Tabel  
REBA :  
A. Leher (Neck)  
B. Tulang Belakang (Trunk)  
C. Penambahan Beban Kerja (Force/Load)  
D. Lengan Atas (Upper Arm)  
E. Lengan Bawah (Lower Arm)  
F. Pergelangan Tangan (Wrist)  




Analisa Hasil Nordic Body Map 
 
 




Skor REBA 1  




Analisis REBA & RULA 
 
 
Usulan Perbaikan Postur Tubuh 
 
 












Berdasarkan tahapan penelitian yang mengacu pada tahapan metode 
ilmiah, maka setiap penelitian memerlukan suatu kerangka berfikir (metodologi) 
penelitian sebagai acuan agar proses penelitian berjalan secara sistematis, 
terstruktur dan terarah. Metodologi penelitian berisi urutan langkah yang harus 
dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Adapun tahap penelitian 
Skripsi disajikan seperti dibawah ini: 
 
 
3.2.1 Identifikasi masalah 
 
Pada tahap ini dilakukan studi pendahuluan ke perusahaan yaitu siedjie 
Coffe N Eatery Hal ini dilakukan untuk tujuan mencari permasalahan yang terjadi 




3.2.2 Merumuskan Masalah dan Menetapkan Tujuan Penelitian 
 
Pada tahap ini didefinisikan latar belakang dan permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian. Selain itu ditetapkan tujuan dari penelitian dan 
ditentukan batasan penelitian agar lebih fokus pada permasalahan yang terjadi. 
 
 
3.2.3 Studi Lapangan 
 
Studi lapangan merupakan observasi yang dilakukan dengan pengamatan 
langsung di perusahaan yang terkait. Hal ini bertujuan untuk memperoleh 
informasi kondisi perusahaan yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian ini, 
misalnya informasi mengenai proses produksi dan masalah yang seringkali timbul 
dalam melakukan proses produksi untuk operator seperti postur kerjanya. 
 
 
3.2.4 Studi pustaka 
 
Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh konsep, teori serta metode 
yang berhubungan dengan masalah dan tujuan penelitian. Pada tahap ini yang 
menjadi literatur antara lain Nordic Body Map, konsep Musculoskeletal Disorders 








3.3 Pengumpulan Data 
 
Tahap  ini dilakukan  untuk  mengumpulkan  data-data yang  diperlukan 
 




A. Data Primer 
 




Data primer yang dibutuhkan adalah: 
 
a. Aliran fisik pada produksi pembuatan kopi, yaitu dimana terjadinya proses 
transformasi dari bahan baku menjadi produk jadi dan siap jual. Data aliran 
fisik dibutuhkan berupa jenis proses yang terjadi proses produksi dan alat 
produksi serta operator tiap proses produksi. 
 
b. Postur kerja operator. Digunakan sebagai input data utama dari penelitian 
yang dilakukan. Foto aktivitas pekerja menggunakan kamera handphone dan 
diukut menggunakan busur derajat. 
 
c. Kuisioner Nordic Body Map, pada tahap ini, dibagikan sebuah kuisioner pada 
tiap pekerja. Kuisioner digunakan untuk mengetahui bagian tubuh pekerja 
 
yang mengalami sakit setelah melakukan proses produksi. 
 
Tabel 3.1 Kuisioner Nordic Body Map   
       A   B   C   
  
No 
   
Jenis Keluhan 
           
       
(Sakit) 
  (Agak   (Tidak   
           
Sakit) 
   
Sakit) 
  
                 
                     
1 Sakit kaku dileher bagian atas 
 
2 Sakit di bahu kiri  
3 Sakit di bahu kanan  
4 Sakit pada lengan atas kiri 
 
5 Sakit di punggung 
 
6 Sakit pada lengan atas kanan  
7 Sakit pada pinggang  
8 Sakit pada bokong  
9 Sakit pada pantat   
10 Sakit pada siku kiri  
11 Sakit pada siku kanan  







13 Sakit pada lengan bawah kanan    
     
14 Sakit pada pergelangan tangan kiri    
15 Sakit pada pergelangan tangan kanan    
     
16 Sakit pada tangan kiri    
     
17 Sakit pada tangan kanan    
     
18 Sakit pada paha kiri    
     
19 Sakit pada paha kanan    
     
20 Sakit pada lutut kiri    
     
21 Sakit pada lutut kanan    
     
22 Sakit pada betis kiri    
     
23 Sakit pada betis kanan    
     
24 Sakit pada pergelangan kaki kiri    
     
25 Sakit pada pergelangan kaki kanan    
     
26 Sakit pada kaki kiri    
     
27 Sakit pada kaki kanan    
     
 
 
B. Data Sekunder 
 
Data sekunder adalah data yang diolah lebih lanjut menjadi bentuk seperti 
 
tabel, grafik, diagram atau gambar dan sebagainya sehingga lebih informatif 
oleh pihak lain. 
 
Data sekunder yang akan menunjang penelitian ini antara lain adalah: 
 
a. Profil perusahaan 
 
b. Data karyawan 
 
 
3.4 Pengolahan Data 
 
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan diolah dengan metode 
yang sudah dikaji sebelumnya seperti Nordic Body Map, RULA dan REBA untuk 
kemudian digunakan sebagai bahan analisa. 
 
 
3.4.1 Identifikasi Musculoskeletal Disorder (MSDs) 
 
Pada tahap ini dilakukan identifikasi MSDs dengan menggunakan Nordic 
Body Map yang telah terkumpul berupa kuisioner dan akan dilakukan proses 







a. Rekapitulasi jawaban pekerja tiap proses produksi yang merasa sakit 
berdasarkan jawaban “tidak sebelum bekerja” dan “ya setelah bekerja”. 
 
b. Menghitung prosentase keluhan sakit yang dialami pekerja dari keseluruhan 





Setelah menggunakan kuisioner Nordic Body Map untuk menemukan 
bagian tubuh yang dikeluhkan pekerja setelah bekerja, kemudian peneliti akan 
menganalisa postur yang ada perlu perbaikan atau tidak dengan menggunakan 
metode REBA. Tahapan pengolahan REBA adalah sebagai berikut: 
 
a. Foto/ video postur kerja operator ketika melakukan aktivitas produksi 
direkam. 
 
b. Dari hasil rekaman, peneliti menganalisa setiap postur yang ada dan memilih 
postur statis operator yang membutuhkan waktu cukup lama. 
 
c. Kemudian menggunakan busur drajat, dicari sudut-sudut yang terbentuk dari 
postur operator-operator tersebut. 
 
d. Setelah itu menggunakan worksheet REBA , setiap postur yang terpilih pada 
setiap proses produksi pilar rumah. 
 
Penilaian postur dan pergerakan kerja menggunakan metode REBA melalui 
tahapan–tahapan sebagai berikut (Hignett dan McAtamney, 2000). 
 
1. Pengambilan data postur pekerja dengan menggunakan bantuan video atau 
foto. Untuk mendapatkan gambaran sikap (postur) pekerja dari leher, 
punggung, lengan, pergelangan tangan hingga kaki secara terperinci dilakukan 
dengan merekam atau memotret postur tubuh pekerja. Hal ini dilakukan 
supaya peneliti mendapatkan data postur tubuh secara detail (valid), sehingga 
dari hasil rekaman dan hasil foto bisa didapatkan data akurat untuk tahap 
perhitungan serta analisis selanjutnya. 
 
2. Penentuan sudut–sudut dari bagian tubuh pekerja. Setelah didapatkan hasil 
rekaman dan foto postur tubuh dari pekerja dilakukan perhitungan besar sudut 







leher, lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan dan kaki. Pada metode 
REBA segmen – segmen tubuh tersebut dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 
grup A dan B. Grup A meliputi punggung (batang tubuh), leher dan kaki. 
Sementara grup B meliputi lengan atas, lengan bawah dan pergelangan 
tangan. Dari data sudut segmen tubuh pada masing–masing grup dapat 
diketahui skornya, kemudian dengan skor tersebut digunakan untuk melihat 
tabel A untuk grup A dan tabel B untuk grup B agar diperoleh skor untuk 
masing– masing tabel. 
 
Sistem penilaian untuk postur dari bagian tubuh yang dianalisis atau The 








































(Sumber: McAtamney dan Corlett, 1993) 
 









Setelah menggunakan kuisioner Nordic Body Map untuk menemukan 
bagian tubuh yang dikeluhkan pekerja setelah bekerja, kemudian peneliti akan 
menganalisa postur yang ada perlu perbaikan atau tidak dengan menggunakan 
metode RULA. Tahapan pengolahan RULA adalah sebagai berikut: 
 
a. Mendokumentasi setiap aktivitas operator di divisi pengecatanbody mobil. 
 
b. Menganalisis dari hasil dokumentasi dan mencari postur kerja statis operator 
yang berlangsung lama. 
 
c. Menghitung sudut-sudut postur kerja operator dengan menggunakan busur 
derajat. 
 
d. Menggunakan data RULA untuk mengukur postur kerja. 
 
Langkah-langkah dalam melaksanakan analisa postur kerja menggunakan 
metode RULA: 
 
a. Pengambilan data postur pekerja dengan menggunakan bantuan video atau 
foto 
 
b. Observasi dan pilih postur yang akan dianalisis 
 
c. Scoring and recording the posture 
 
d. Action level 
 
f. Analisa postur 
 
g. Saran perbaikan 
 
Sistem penilaian untuk postur dari bagian tubuh yang dianalisis atau The 











































(Sumber: McAtamney dan Corlett, 1993) 
 
Gambar 3.3 RULA Employe Assesment Worksheet 
 
3.5 Analisa dan Interpretasi Data 
 
3.5.1 Penggolongan keluhan pekerja 
 
Hasil kuisioner Nordic Body Map yang telah diperoleh akan menunjukkan 
bagian-bagian tubuh mana saja yang dikeluhkan pekerja dan berpotensi 
menimbulkan MSDs atau tidak. 
 
 
3.5.2 Pengkategorian skor akhir RULA dan REBA 
 
Selanjutnya, pada tahap ini yang dilakukan adalah mengklasifikasikan 
hasil Final Score RULA dan REBA pada setiap proses produksi masuk dalam 







3.5.3 Usulan Perbaikan 
 
Kemudian tahap selanjutnya adalah usulan perbaikan, dimana pada tahap 
ini peneliti memberikan usulan kepada pihak perusahaan yaitu berupa 
rekomendasi postur kerja yang benar. Agar keluhan pekerja yang muncul dalam 
melakukan proses produksi berkurang dan produktivitas pekerja dapat meningkat. 
 
 
3.6 Kesimpulan dan Saran 
 
Pada tahap ini hasil dari penelitian akan disimpulkan secara keseluruhan. 
Dan usulan berupa saran kepada pihak perusahaan dari peneliti ataupun saran 
untuk penelitian ini dari perusahaan. 
